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RINGKASAN 

RADIXA RADHYA RAMADHAN HARYANTO. Variasi Karakter Morfometrik 

dan Biovolumetrik Noctiluca scintillans dari Teluk Jakarta dan Teluk Miyagi. 

Dibimbing oleh BEGINER SUBHAN, MEUTIA SAMIRA ISMET, dan ADRIANI.  

 

Penelitian ini menganalisis variasi karakter morfometrik dan biovolumetrik 

Noctiluca scintillans di dua wilayah dengan kondisi lingkungan kontras: Teluk 

Jakarta dan Miyagi, Jepang. Parameter yang diamati meliputi diameter sel, 

biovolume, rasio diameter sel, rasio luas permukaan terhadap volume (SA:V), dan 

rasio inti terhadap sitoplasma (N:S). Sampel Teluk Jakarta diperoleh melalui 

koleksi lapangan, sementara data Miyagi didapat berupa citra mikroskopis. Analisis 

dilakukan menggunakan perangkat lunak ImageJ, dengan koreksi penyusutan 

akibat fiksasi formalin, serta uji statistik dan analisis faktor (CABFAC) untuk 

mengkaji keterkaitan morfometrik dengan parameter lingkungan. 

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua lokasi. Sel 

N. scintillans di Miyagi memiliki diameter dan biovolume lebih besar (rata-rata 

462,3 µm; 5,53×10⁷ µm³) dibandingkan Teluk Jakarta (305,7 µm; 1,62×10⁷ µm³). 

Sebaliknya, populasi Teluk Jakarta menunjukkan nilai SA:V dan N:S yang lebih 

tinggi, mengindikasikan adaptasi terhadap lingkungan tropis yang fluktuatif dengan 

ketersediaan nutrien tinggi, yang menuntut efisiensi difusi zat namun meningkatkan 

risiko stres metabolik. Rasio diameter sel tidak berbeda signifikan, namun variasi 

bentuk lebih besar ditemukan di Teluk Jakarta. Koreksi penyusutan formalin 

menegaskan konsistensi tren perbedaan ukuran. 

Analisis faktor mengidentifikasi suhu sebagai variabel lingkungan yang 

memiliki hubungan negatif dengan ukuran sel. Hasil ini mendukung teori aturan 

ukuran–suhu, di mana suhu tinggi cenderung menghasilkan sel berukuran lebih 

kecil. Perbandingan dengan studi global menunjukkan tren serupa: populasi di 

perairan beriklim sedang umumnya berukuran lebih besar dibandingkan tropis. 

Penelitian ini memperkaya pemahaman tentang plastisitas morfologi N. 

scintillans dan implikasinya terhadap ekologi plankton, termasuk potensi 

pembentukan blooming (red tide). Temuan ini bermanfaat untuk pemantauan 

lingkungan pesisir, mitigasi dampak HABs, dan pengelolaan sumber daya perairan. 

Disarankan penelitian lanjutan mencakup parameter nutrien, analisis genetik, 

pengamatan multi-musim, dan pencitraan 3D untuk meningkatkan akurasi 

pengukuran serta pemahaman adaptasi spesies ini. 
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SUMMARY 

RADIXA RADHYA RAMADHAN HARYANTO. Morphometric and 

Biovolumetric Variation of  Noctiluca scintillans from Jakarta Bay and Miyagi Bay. 

Supervised by BEGINER SUBHAN, MEUTIA SAMIRA ISMET, and ADRIANI. 

 
This study investigates the variation in morphometric and biovolumetric 

characteristics of Noctiluca scintillans from two regions with contrasting 

environmental conditions: Jakarta Bay (Indonesia) and Miyagi, Japan. The 

observed parameters included cell diameter, biovolume, cell aspect ratio, surface 

area-to-volume ratio (SA:V), and nucleus-to-cytoplasm ratio (N:S). Samples from 

Jakarta Bay were collected directly from the field, whereas the Miyagi dataset 

consisted of microscopic images. Analyses were conducted using ImageJ software, 

incorporating corrections for shrinkage due to formalin fixation, as well as 

statistical tests and Canonical Factor Analysis (CABFAC) to examine the 

relationships between morphometric traits and environmental parameters. 

The results revealed significant differences between the two locations. Cells 

from Miyagi exhibited larger diameters and biovolumes (mean 462.3 µm; 5.53 × 

10⁷ µm³) compared with those from Jakarta Bay (305.7 µm; 1.62 × 10⁷ µm³). 

Conversely, the Jakarta Bay population displayed higher SA:V and N:S values, 

indicating adaptations to a fluctuating tropical environment with high nutrient 

availability—conditions that favor efficient diffusion processes but also increase 

susceptibility to metabolic stress. Although cell aspect ratio differences were not 

statistically significant, greater morphological variability was observed in Jakarta 

Bay. Formalin-shrinkage corrections confirmed the consistency of the observed 

size differences. 

Factor analysis identified temperature as the primary environmental variable 

negatively correlated with cell size. This finding supports the temperature–size rule, 

which posits that higher temperatures tend to produce smaller cells. Comparisons 

with global studies revealed similar patterns: populations in temperate waters 

generally attain larger sizes than those in tropical regions. 

This research enhances the understanding of morphological plasticity in N. 

scintillans and its ecological implications, including its potential role in harmful 

algal blooms (red tides). The findings have practical relevance for coastal 

environmental monitoring, HAB impact mitigation, and marine resource 

management. Future studies should incorporate nutrient parameters, genetic 

analyses, multi-seasonal observations, and three-dimensional imaging to improve 

measurement accuracy and deepen insights into the adaptive strategies of this 

species. 
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